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Abstract. This research is motivated by the increasing cases of verbal aggression among children and adolescents,
which have a significant impact on their psychological well-being and social environment. The aim of this study
is to analyze the tendencies, causal factors, and impacts of verbal aggression in children and adolescents, as well
as to provide effective recommendations for its management. The method used is a literature review with a
descriptive qualitative approach, examining various scientific journals related to verbal aggression, verbal abuse,
and the influencing factors. The main findings show that verbal aggression often arises due to family factors,
social environment, media, and socioeconomic pressures; this behavior not only increases the risk of depression,
anxiety, and low self-esteem in victims but also has long-term negative effects on the perpetrators. The
implications of this study emphasize the importance of early detection and the active roles of teachers, parents,
and school counselors in preventing and managing verbal aggression through communication skills education,
psychological interventions, and strengthening school policies to create a safe learning environment that supports
the social-emotional development of children and adolescents.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus perilaku agresi verbal pada anak dan remaja
yang berdampak signifikan terhadap kesejahteraan psikologis dan lingkungan sosial mereka. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis kecenderungan, faktor penyebab, serta dampak agresi verbal pada anak dan remaja,
sekaligus memberikan rekomendasi penanganan yang efektif. Metode yang digunakan adalah studi literatur
dengan pendekatan kualitatif deskriptif, mengkaji berbagai jurnal ilmiah terkait perilaku agresi verbal, kekerasan
verbal, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Temuan utama menunjukkan bahwa agresi verbal sering
muncul akibat faktor keluarga, lingkungan sosial, media, serta tekanan sosial ekonomi; perilaku ini tidak hanya
menimbulkan risiko depresi, kecemasan, dan rendahnya kepercayaan diri pada korban, tetapi juga berdampak
negatif pada pelaku dalam jangka panjang. Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya deteksi dini, peran
aktif guru, orang tua, dan konselor sekolah dalam pencegahan dan penanganan agresi verbal melalui pendidikan
keterampilan komunikasi, intervensi psikologis, serta penguatan kebijakan sekolah agar tercipta lingkungan
belajar yang aman dan mendukung perkembangan sosial-emosional anak dan remaja.

Kata kunci: Agresi Verbal, Anak-Anak, Dampak Psikologis, Faktor Penyebab, Remaja.

1. PENDAHULUAN

Perilaku bermasalah pada remaja dan anak-anak telah menjadi perhatian utama dalam
bidang pendidikan dan kesehatan mental. Perilaku bermasalah dapat berupa perilaku negatif
atau kebiasaan yang salah, atau perilaku yang tidak sesuai harapan. (Iftitah, 2022). perilaku
yang melanggar norma sosial dan hukum (Adhiti et al., 2023). Perilaku bermasalah ialah
tindakan dari seorang individu yang menyimpang dari norma sosial yang berlaku dan dapat

menimbulkan dampak buruk untuk dirinya sendiri atau dampak pada orang lain. Hal ini
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menjadi perhatian utama dalam pendidikan dan kesehatan mental karena dampaknya yang luas
terhadap perkembangan individu serta dinamika sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat.
Perilaku bermasalah ini dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti agresi, perilaku
antisosial, pelanggaran aturan, serta tindakan yang merugikan secara emosional atau sosial

Perilaku bermasalah ini mencakup berbagai tindakan yang mengganggu lingkungan
sosial, pendidikan, dan keluarga. Salah satu bentuk yang sering kali diabaikan namun sangat
merugikan adalah agresi verbal, yaitu perilaku menghina, mengejek, meremehkan, atau
mengancam dengan kata-kata. Meskipun tidak meninggalkan luka fisik, dampaknya sangat
besar terhadap kesejahteraan psikologis. Anak-anak yang menjadi korban atau pelaku agresi
verbal cenderung mengalami peningkatan risiko depresi, kecemasan, dan gangguan harga diri
(Febriannor et al., 2024)

Dalam konteks pendidikan, agresi verbal di lingkungan sekolah dapat menciptakan
suasana yang tidak aman dan tidak mendukung. Perilaku agresif verbal di sekolah, seperti
mengejek teman dan berkata kasar, dapat menciptakan lingkungan yang tidak kondusif bagi
proses belajar mengajar. Interaksi negatif ini mempengaruhi perilaku siswa dan dapat
mengganggu suasana belajar yang aman dan mendukung(Prasetia et al., 2019). Siswa yang
terlibat baik sebagai pelaku maupun korban sering mengalami penurunan performa akademik
serta keterlibatan belajar yang rendah. Bahkan, anak-anak yang sering menjadi korban agresi
verbal memiliki risiko lebih tinggi untuk keluar dari sekolah lebih awal dan mengalami
kesulitan membangun hubungan sosial yang sehat di masa depan.

Faktor sosial ekonomi juga memainkan peran besar dalam pembentukan perilaku
agresif ini. Anak-anak yang tumbuh di lingkungan dengan tekanan tinggi seperti kemiskinan
atau kekerasan dalam rumah tangga lebih mungkin mengekspresikan emosi negatif dalam
bentuk agresi verbal terhadap orang lain. Mereka sering kali menjadikan perilaku verbal agresif
sebagai cara melampiaskan frustrasi akibat situasi keluarga yang tidak stabil, sehingga
memperparah kondisi emosional dan sosial anak. Studi yang dilakukan Arifin dalam jurnalnya
menjelaskan ketika seorang anak dari keluarga dengan status sosial kurang mampu akan
cenderung menunjukkan perilaku agresif, baik secara verbal maupun fisik(Andi agustan arifin
etal., 2023).

Oleh karena itu, deteksi dini terhadap tanda-tanda agresi verbal sangat penting. Orang
tua, guru, dan konselor sekolah perlu memahami bahwa perilaku ini bukan sekadar kenakalan
biasa, tetapi indikator dari masalah emosional yang mendalam dan berkelanjutan. Peran
penting konselor sekolah untuk mengatasi perilaku agresi verbal melalui tindakan preventif,

represif, dan kuratif yang dapat membantu mengidentifikasi masalah emosional yang
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mendasari perilaku agresif(Mendrofa & Ramadhani, 2023). Dengan pendekatan ini, anak-anak
dapat belajar mengelola emosi dengan sehat dan membangun hubungan yang saling

menghargai.

2. KAJIAN LITERATUR

Kajian literatur pertama yang relevan dengan penelitian ini adalah dari Laura E. Berk
(2018) dalam bukunya Development Through the Lifespan. Berk menyatakan bahwa agresi
verbal merupakan bentuk agresi yang bersifat tidak langsung dan sering kali diabaikan karena
tidak menimbulkan luka fisik. Namun, dampaknya terhadap psikologis anak dan remaja bisa
sangat besar, seperti menurunnya harga diri, meningkatnya kecemasan, dan munculnya
perasaan tidak aman dalam lingkungan sosial. Berk juga menekankan bahwa anak-anak yang
tidak memiliki kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung lebih mudah melakukan agresi
verbal, terutama dalam situasi sosial yang menekan.

Kajian literatur kedua merujuk pada teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura
(1973). Dalam bukunya Aggression: A Social Learning Analysis, Bandura menegaskan bahwa
perilaku agresif bukanlah bawaan lahir, tetapi dipelajari melalui observasi dan peniruan. Anak-
anak dan remaja belajar dari lingkungan sekitar mereka, seperti melihat orang tua berteriak
atau menonton tayangan media yang mengandung kekerasan verbal. Ketika perilaku agresif
tersebut mendapatkan penguatan, baik dalam bentuk perhatian atau kemenangan dalam
konflik, maka individu cenderung mengulangi perilaku tersebut. Teori ini menunjukkan
pentingnya peran lingkungan sosial dalam membentuk kecenderungan agresi verbal pada anak.

Dari kedua kajian literatur tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa agresi verbal
merupakan hasil dari interaksi kompleks antara perkembangan individu dan lingkungan sosial.
Perilaku ini dipengaruhi oleh kemampuan emosi, pembelajaran dari lingkungan, serta pola
interaksi sosial di sekolah. Oleh karena itu, pencegahan dan penanganan agresi verbal harus

melibatkan pendekatan multidimensi yang mencakup aspek psikologis, edukatif, dan sosial.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian literatur kualitatif deskriptif dengan
melakukan penelitian kepustakaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
kecenderungan perilaku agresi verbal pada remaja serta faktor-faktor yang dapat menyebabkan
perilaku tersebut muncul.. Data yang dikumpulkan berasal dari jurnal ilmiah terkait perilaku
agresi verbal, kekerasan verbal, berkata kasar dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan topik

pembahasan
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu bentuk perilaku bermasalah yang kerap muncul dalam keseharian adalah
agresi. Agresi sendiri dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, termasuk agresi fisik dan
agresi verbal. Jika agresi fisik lebih tampak secara langsung dalam bentuk kekerasan terhadap
orang lain, agresi verbal justru lebih sering muncul dalam bentuk kata-kata yang menyakitkan,
hinaan, atau ancaman yang dapat menyebabkan luka psikologis bagi individu yang menjadi
sasaran. Salah satu jenis perilaku bermasalah yang sering diabaikan namun sangat merugikan
adalah agresi verbal

Agresi fisik dan agresi verbal adalah dua bentuk perilaku agresif yang sering terjadi
pada remaja dan anak-anak. Meskipun keduanya berakar dari kemarahan dan frustrasi, bentuk
manifestasinya berbeda. Agresi fisik melibatkan tindakan-tindakan yang bersifat fisik seperti
memukul, menendang, atau merusak barang. Sebaliknya, agresi verbal lebih melibatkan kata-
kata dan tindakan yang menyakiti perasaan atau harga diri seseorang(Fauzian & Supriyanto,
2023). Kedua jenis agresi ini dapat saling berhubungan, agresi verbal sering kali menjadi
pemicu atau pendahulu dari agresi fisik.

Penting untuk dipahami bahwa remaja dan anak-anak seringkali menggunakan agresi
verbal sebagai cara untuk menunjukkan kekuasaan atau mendominasi orang lain. Pada masa
remaja, perkembangan identitas dan pengaruh teman sebaya menjadi sangat penting. Dalam
upaya untuk diterima atau menunjukkan superioritas, beberapa anak dan remaja mungkin
menggunakan kata-kata kasar atau merendahkan. Ini bisa dimulai dari ejekan ringan namun
dapat berkembang menjadi intimidasi atau bullying yang serius. Remaja yang menerima
perlindungan memiliki risiko depresi 1,5 kali lebih besar daripada remaja yang tidak menerima
perlindungan(Marela et al., 2017). Peran teman sebaya sangat mempengaruhi perilaku remaja
dengan lingkungannya. Salah satu perilaku yang menjadi masalah saat ini adalah perilaku
menyakiti teman sebaya, seperti menggunakan kata-kata makian dalam berkomunikasi, yang
dianggap sebagai kata-kata yang wajar untuk mengungkapkan kemarahan, kejengkelan, dan
kebencian(Aridhona & Setia, 2022).

Penanganan agresi verbal membutuhkan pendekatan terpadu dari berbagai pihak,
termasuk orang tua, pendidik, dan konselor. Salah satu langkah penting adalah mengajarkan
keterampilan komunikasi yang efektif kepada anak-anak dan remaja. Mereka perlu belajar
bagaimana mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang tidak menyakiti orang lain.
Pelatihan keterampilan komunikasi dalam mencegah perilaku bullying verbal dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal, sehingga dapat mencegah perilaku

bullying melalui komunikasi yang efektif (Yusuf, 2023).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan agresi verbal pada remaja dan anak-
anak beragam dan kompleks. Salah satu faktor utama adalah lingkungan keluarga.Faktor
keluarga lebih mengarah pada pengasuhan yang diberikan oleh orang tua, bagaimana individu
dalam keluarga, konflik keluarga, serta paparan terhadap bentuk kekerasan baik verbal ataupun
nonverbal yang diterima individu dalam keluarganya (Psikologi & Makassar, 2025). Seorang
anak yang lahir di lingkungan keluarga dengan konflik atau kekerasan sebagai asupan harian
memiliki risiko lebih tinggi untuk mengembangkan perilaku agresif termasuk agresi verbal.
Mereka mungkin melihat perilaku agresif sebagai norma dalam menyelesaikan konflik atau
menunjukan perasaan mereka. Misalnya, jika seorang anak sering mendengar atau melihat
orang tuanya bertengkar dengan kata-kata kasar, mereka cenderung mengadopsi cara yang
sama dalam interaksi sehari-hari mereka

Faktor lain yang signifikan adalah media. Konten media yang penuh kekerasan atau
bahasa yang tidak pantas dapat mempengaruhi perilaku anak-anak dan remaja. Studi
menunjukkan bahwa sikap agresif remaja dipengaruhi oleh perilaku mereka saat menonton film
kekerasan (Nabila & Sugandi, 2020). Konten media yang penuh kekerasan atau negatif dapat
mengurangi sensitivitas anak terhadap kekerasan dan meningkatkan toleransi mereka terhadap
perilaku agresif. Selain itu, media sosial juga dapat menjadi wadah untuk penyebaran agresi
verbal. Perkembangan teknologi informasi dan media sosial dapat memicu perilaku
cyberbullying di kalangan remaja(Rifauddin, 2016). Kasus cyberbullying di mana anak-anak
dan remaja saling mengejek, menghina, atau mengancam melalui internet semakin meningkat.
Ini menunjukkan bahwa teknologi modern juga berkontribusi terhadap peningkatan
kecenderungan agresi verbal.

Dampak agresi verbal pada kesejahteraan anak dan remaja sangat signifikan dan
seringkali berkepanjangan. Agresi verbal yang dialami sejak usia dini dapat membentuk
pandangan anak tentang diri mereka dan dunia sekitar. Kesehatan psikologis anak terpengaruh
oleh kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua, seperti rasa takut yang berlebihan,
kesulitan beradaptasi, dan rendahnya penerimaan diri(Putri & Rachmah, 2021). Anak-anak
yang sering menjadi korban agresi verbal mengembangkan rasa rendah diri yang parah.
Kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua berdampak negatif pada kepercayaan diri
remaja karena semakin banyak kekerasan verbal yang dilakukan oleh orang tua, maka
kepercayaan diri remaja semakin rendah (Fadia et al., 2025).

Dampak agresi verbal tidak hanya akan dirasakan oleh korban, tetapi juga oleh pelaku.
Anak-anak atau remaja yang sering melakukan agresi verbal juga berisiko mengalami masalah.

Masalah dengan hubungan interpersonal dan memiliki kecenderungan untuk mengalami
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konflik yang berulang dengan orang lain. Selain itu, akibat tidak belajar cara mengekspresikan
emosi dengan cara yang sehat, dapat menyebabkan lebih banyak masalah dalam kehidupan
dewasanya.

Mengurangi agresi verbal pada anak dan remaja memerlukan pendekatan yang
menyeluruh dan berkelanjutan. Program pendidikan yang mengajarkan keterampilan sosial dan
emosional sejak dini, seperti pelatihan komunikasi, resolusi konflik, dan pengendalian emosi,
terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih damai dan mendukung.
Selain itu, keterlibatan orang tua dan komunitas sangat penting; orang tua perlu diberikan
pemahaman dan keterampilan untuk mendidik anak-anak mereka tentang pentingnya
komunikasi yang baik dan menghormati orang lain. Media juga berperan dalam mengurangi
agresi verbal dengan menyajikan konten yang mendidik dan positif serta kampanye layanan
masyarakat tentang dampak negatif dari agresi verbal. Intervensi psikologis, seperti terapi
individu atau kelompok, membantu anak-anak dan remaja memahami akar masalah mereka
dan mengajarkan cara-cara baru untuk mengekspresikan emosi. Terakhir, kebijakan dan
regulasi di sekolah harus diperkuat untuk menyediakan lingkungan yang aman dan mendukung

bagi semua siswa.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis literatur, penelitian ini menyimpulkan bahwa kecenderungan
agresi verbal pada anak dan remaja dipengaruhi oleh faktor keluarga, lingkungan sosial, media,
dan tekanan sosial ekonomi, yang secara signifikan berdampak negatif pada kesejahteraan
psikologis, performa akademik, serta hubungan sosial korban dan pelaku. Studi ini menegaskan
bahwa agresi verbal bukan sekadar perilaku kenakalan, melainkan indikator masalah emosional
yang memerlukan deteksi dini dan intervensi terpadu. Temuan menunjukkan bahwa upaya
pencegahan dan penanganan agresi verbal harus melibatkan pendidikan keterampilan
komunikasi, intervensi psikologis, penguatan peran orang tua, guru, dan konselor, serta
kebijakan sekolah yang mendukung lingkungan aman dan inklusif. Dengan demikian, strategi
penanggulangan yang komprehensif dan kolaboratif sangat diperlukan untuk menekan angka
kejadian agresi verbal dan meminimalisir dampak jangka panjangnya pada perkembangan anak

dan remaja.
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